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ABSTRAK 
 

UJI EFEKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MIKROEMULSI 

EKSTRAK ETANOL 70% KULIT KENTANG (Solanum tuberosum L.) 

TERHADAP KADAR MDA PADA SEL DARAH TIKUS PUTIH JANTAN 

YANG DIINDUKSI CCl4 

 

Yenni Wulandari 

2004015072 

 

Ekstrak etanol 70% kulit kentang diketahui memiliki potensi sebagai antioksidan. 

Kadar MDA merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk 

menguji aktivitas antioksidan. Perlakuan dilakukan selama 14 hari dan pada hari 

ke-15 dilakukan induksi CCI4 pada kelompok uji, kontrol positif dan negatif. 

Pada hari ke-16 dilakukan pengambilan darah untuk menentukan kadar MDA. 

Hasil pengujian menunjukkan kadar MDA kelompok uji lebih rendah 
dibandingkan kelompok kontrol negatif. Hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna (p < 0,05) kadar MDA kelompok uji dengan kontrol 

negatif yang menunjukkan mikroemulsi ekstrak etanol 70% kulit kentang 

berpotensi sebagai antioksidan dengan aktivitas tertinggi pada dosis 800 

mg/kgBB. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, CCl4, Kadar MDA, Kulit Kentang, Mikroemulsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Elektron tak berikatan yang ada pada radikal bebas membuatnya memiliki 

sifat reaktif yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada berbagai komponen 

di dalam sel. Molekul sel yang berada disekitar radikal bebas akan bereaksi untuk 

mendapatkan elektron yang berpasangan agar mencapai tingkat kestabilan yang 

lebih tinggi. Dalam tubuh, respon ini akan terjadi secara terus-menerus dan dapat 

menghasilkan kondisi stres oksidatif (Setiowati dkk., 2018). Keadaan stress 

oksidatif yang terdapat pada tubuh terjadi berulang kali maka menyebabkan 

peroksidasi lemak yang menghasilkan malondialdehid (MDA). Malondialdehide 

adalah produk akhir dari radikal bersifat racun terhadap tubuh. Peroksidasi lemak 

adalah proses yang terjadi didalam membran biologis di mana oksigen mengikat 

molekul ke asam lemak tak jenuh (Fadiyah dkk., 2018).   

CCl4  (Karbon tetraklorida) adalah xenobiotik yang lazim digunakan untuk 

menginduksi peroksidasi lemak dan racun. Keracunan CCl4 akan menghasilkan 

radikal (CCl3O2-) yang sangat reaktif dan bereaksi dengan asam lemak tak jenuh 

ganda menyebabkan peroksidasi lemak sehingga meningkatkan kadar MDA 

dalam tubuh. Mengatasi kerusakan karena radikal bebas diperlukan suatu 

antioksidan. Penggunaan bahan alam sebagai antioksidan di Indonesia semakin 

berkembang karena besifat aman dikonsumsi dan menjaga kesehatan serta 

mengobati penyakit (Yuslianti dkk., 2017). Tubuh memiliki antioksidan dengan 

jumlah terbatas, oleh karena itu dibutuhkan antioksidan eksogen seperti  kulit 

kentang dengan kandungan senyawa golongan flavonoid dan fenolik. Flavonoid 

memiliki sifat sebagai antioksidan eksternal yang terbukti efektif dalam mencegah 

kerusakan sel pada tubuhp (Sulistyaningtyas & Diasturi, 2021).  

Pada penelitian sebelumnya, kulit kentang memiliki kandungan flavonoid 

sebesar 91,33±0,001 µg qe/ml. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan kandungan 

flavonoid daging kentang. Kandungan flavonoid pada daging kentang adalah 

41,33±0,002 µg qe/ml (Kurniawan, 2022). Hal ini didukung hasil pengujian 

aktivitas antioksidan kulit kentang yang lebih kuat dibandingkan daging kentang 

berdasarkan nilai IC50. Hal ini menandakan aktivitas antioksidan pada kulit 

UJI EFEKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MIKROEMULSI..., YENNI WULANDARI, FFS UHAMKA, 2024



2 

 

kentang lebih tinggi dibandikan daging kengang itu sendiri. Pada pengujian 

sebelumnya dilakukan uji hepatoprotektor dengan dosis 400 mg/kgBB  (Rahman 

dkk., 2017). 

Oleh karena itu, dapat dilakukan pengembangan penelitian mengenai 

penggunaan formulasi ekstrak kulit kentang sediaan mikroemulsi. Kulit kentang 

merupakan ekstrak yang bersifat polar, mikroemulsi dapat dibuat dari bahan 

bersifat polar maupun non polar. Dibandingkan sediaan cair lainnya, mikroemulsi 

memiliki ukuruan partikel yang kecil dapat meningkatkan kelarutan zat dan 

bioavaibilitas obat dalam tubuh. Hal ini mendasari pemilihan sediaan mikroemulsi 

dengan zat aktif ekstrak kulit kentang yang dapat dikonsumsi sebagai antioksidan. 

(Ratnasari et al., 2017) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan pertimbangan yang mendasari, 

diharapkan sediaan mikroemulsi ekstrak etanol 70% (Solanum tuberosum L.) kulit 

kentang dapat menurunkan kadar malondialdehide (MDA) pada tikus putih jantan 

yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

B. Permasalahan Penelitian 

     Apakah ekstrak etanol 70% kulit kentang (Solanum tuberosum L.) sebagai zat 

aktif sediaan mikroemulsi dapat mencegah peningkatan kadar Malondialdehida 

(MDA) pada sel darah tikus putih jantan yang diinduksi CCl4? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas antioksidan ekstrak 

etanol 70% kulit kentang (Solanum tuberosum L.) sebagai zat aktif sediaan 

mikroemulsi dapat mencegah peningkatan kadar Malondialdehida (MDA) pada 

sel darah tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ekstrak etanol 

70% kulit kentang dapat dimanfaatkan menjadi zat aktif pada sediaan 

mikroemulsi untuk mencegah peningkatan kadar Malondialdehida (MDA) 

terhadap sel darah 
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